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This research is based on the results of observations made by researchers at
the Tomb of Sheikh Maulana Ibrahim Asmoroqondi, Tuban Regency, it is known
that there is a well phenomenon that is sacred by the local community. This kramat
well is never empty of pilgrims, including generation Z. In general, today's
generation of young people is not so fond of pilgrimage activities, but this time a
new phenomenon was found, namely, many generation Z are still making
pilgrimages to the kramat well. Based on this background, the formulation of the
problem designed by the researcher is, 1) Implementation of Generation Z's
religious understanding in interpreting the tradition or culture of tomb pilgrimage.
2) Implications of religious understanding in community life. This study uses a
descriptive qualitative research method. The data sources used in this study are
observations, interviews and documentation. The informants involved in this study
amounted to 14 people, namely, 8 Generation Z Informants, 2 people from the
surrounding community, 2 keymen, 1 chairman of the Foundation, and 1 Secretary
of the Foundation. The data analysis technique uses three methods, namely, data
condensation, data presentation, and conclusion drawn. The validity test of the data
in this study uses the source and method triangulation method. The relevant theory
used in this study is Piedmont's theory of Spirituality of Tansenden. The results of
this study show that, 1) Generation Z individuals who visit the tomb of Sheikh
Maulana Ibrahim Asmoroqondi feel a spiritual connection and a greater
understanding of transcendent spirituality. They consider the kramat well to be a
sacred place that offers healing and spiritual guidance. In addition, the informant
said that there was a sense of togetherness, so that friendship and harmony between
others were established. 2) The implications obtained from this understanding are
that the spirituality of generation Z is significantly increased, can preserve sacred
places by utilizing social media, the number of visitors can have a positive impact
on the community's economy, believe in eternal life after death, the more istiqgomah
pilgrimage and the establishment of harmony between others.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Spiritualitas Generasi Z terhadap Fenomena Sumur Kramat
Syekh Maulana Ibrahim Asmoroqondi Desa Gesikharjo Kecamatan Palang
Kabupaten Tuban” yang ditulis oleh Heni Oktafiya Mulyani, NIM.126309203111,
Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwabh,
Universitas Islam Negri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung dan dibimbing oleh
Bapak Dr. M. Muntahibun Nafis, M.Ag.
Kata Kunci: Spiritualitas,Generasi Z, Fenomena Sumur Kramat.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi yang dilakukan peneliti
di Makam Syekh Maulana Ibrahim Asmoroqondi Kabupaten Tuban, diketahui
bahwa terdapat fenomena sumur yang dikramatkan oleh masyarakat setempat.
Sumur kramat ini tidak pernah sepi peziarah termasuk generasi Z. Pada umumnya
generasi anak muda zaman sekarang tidak begitu suka dengan kegiatan berziarah,
namun kali ini ditemukan fenomena baru yaitu, banyak generasi Z yang masih
ziarah ke sumur kramat tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan
masalah yang dirancang peneliti yaitu, 1) Implementasi pemahaman keagamaan
Generasi Z dalam memaknai tradisi atau budaya ziarah makam. 2) Implikasi
pemahaman keagamaan dalam kehidupan Masyarakat. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan yang
bersangkutan dalam penelitian ini berjumlah 14 orang yaitu, 8 orang Informan
Generasi Z, 2 orang masyarakat sekitar, 2 orang juru kunci, 1 orang ketua Yayasan,
dan 1 orang Sekertaris Yayasan. Teknik Analisis data menggunakan tiga metode
yaitu, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber dan metode.
Teori yang relevan digunakan dalam penelitian ini adalah teori Spiritualitas dari
Piedmont tentang Spiritualitas Tansenden. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, 1) Individu Generasi Z yang mengunjungi makam Syekh Maulana Ibrahim
Asmoroqondi merasakan hubungan spiritual dan pemahaman yang lebih tentang
spiritualitas transenden. Mereka menganggap sumur kramat sebagai tempat suci
yang menawarkan penyembuhan dan bimbingan spiritual. Selain itu informan
mengatakan adanya rasa kebersamaan, sehingga terjalin silaturahmi dan kerukunan
antar sesama. 2) Implikasi yang didapatkan dari pemahaman tersebut adalah
adannya peningkatan spiritualitas generasi Z secara signifikan, dapat melestarikan
tempat-tempat sakral dengan memanfaatkan media sosial, banyaknya pengunjung
dapat berdampak positif bagi ekonomi masyarakat, meyakini adanya kehidupan
yang kekal setelah kematian, semakin istiqomah berziarah dan terjalinya kerukunan
antar sesama.
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